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Universitas Muhammadiyah Makassar yang senantiasa dengan tulus
memberikan ilmu dan motivasi kepada penulis, dan semoga ilmu yang
penulis peroleh dari mereka yang tidak dapat disebutkan satu persatu

bisa bermanfaat bagi diri pe arga, masyarakat bangsa dan
agama.
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tingginya kepada pihak-pihak 1ain‘yang tidak dap ebutkan  ide
satu persatu . dengan iringan doa. semoga budi baik mereka dilipat gandakan oleh
sang pembalas amal manusia.

Dengan segala keterbatasan, penulis meyadari bahwa bagaimanapun usaha
manusia, pasti ketidaksempurnaan pasti menyertainya, oleh karena itu semua
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saran dan kritikan yang bersifat membangun akan penulis terima dengan lapang
Akhir kata,Harapan penulis semogaas
pembaca dari berbagai kalangan.
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PENDAHUI

A. Latar Belakang

Islam sebagai ™, kehidupan
bagi pemelukn: - omi
yang Seg ' 3
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sial $ ; - 4
peneli
petunjuk

mengenai : i
prosedur
sumber huk

SAW yang diriwayatkan oleh sahabat dalam bentuk perkataan dan perbuatan nabi

! Syafe'i Ruhmat, Figh Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2004), .15,




termasuk bagaimana cara bermuamalah yang dimaksud oleh Al-Qur'an

sehingga bisa lebih dipahami oleh manusia.’

Perkembangan zaman yang di “dengan perkembangnya ilmu dan
teknologi maka bidang muamalah j i dengan perkembangan
peradaban manusia terseb eksibel karena
dalam permasalahan asip umum dan
kaidah-kai x -
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Artinya :

“Punggung he ng aiki dengan nafkahnya

{me

nafkahnya. Bagi orang yang menaiki dan meminumnya wajib

menafkahinya.™

* Nasrun Haroen, Figh Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), h.35.
*Referensi: hups://almanhaj.or.id/1347-rabn-gadai.htm]




Hal yang paling penting dan perlu dilakukan dalam hal muamalah adalah
mengidentifikasi hal-hal yang dilarang (haram), kemudian menghindarinya.

Selain hal-hal yang diharamkan tersebut ki ch menciptakan, menambah dan

/\ o (fjtihac) dalam bidang

mengembangkan serta menggung

muamalah untuk kemajuag dad

v
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dengan bukti kepemilikan, hal ini biasa terjadi karena disebabkan berbagai faktor

* Ahmad Azhar Basyir, Azas-Azas Muamalat (Hukum Perdata fslam) (Yogyakarta: Uil
Press, 2000), h.11. o B |

* Ancarya, Akad dan Produk Bank Syariah (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008),
h.30.




antara lain barang atau emas yang digadai bukan merupakan milik si penggadai
tapi barang yang dipinjam dari keluarga atau teman sehingga bukti kepemilikan

tetap dipegang oleh pemilik baranang, daridpihak pegadai (rahin) dalam hal ini
masyarakat sebagai nasabah su hah tetap) di Pegadaian
tersebut sehingga nasab rasa percaya,
sehingga dalam pro ntitas diri
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Marhun i
merendahkan)nilai 1 : ' akan ol in

dengan seizin Rahin. dan penggunaannya hanya sebagai pengganti biaya
perawatan dan pemeliharaan. Pemeliharaan dan penyimpanan ketiga Malhun pada
dasarnya merupakan kewajiban Rahin, namun dapat juga dilakukan oleh




Murthahin. Biaya penyimpanan dan perawatan tetap menjadi tanggung jawab
rahin. Empat biaya utama pemeliharaan dan penyimpanan Malhun tidak boleh

ditentukan berdasarkan jumlah pinjaman. Degfigan penjualan Marhun yang kelima,

ketika tenggat waktu tiba, M S kan Rahin untuk segera
melunasi utangnya. Jika B 1] \a jgnya, menurut

di Indonesia \
Pegadaian (Pérse

jasa lainnva, Regulasi untuk industri gadai adalah Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan (POJK) Nomor 31/POJK.05/2016 Tentang Usaha Pergadaian. Dalam

& https://Pegadaiansyariah.co.id. _
" Abdul Ghofur Anshori, Gadai Syariah di Indonesia Konsep, Implementasi dan
Institusionalisasi ( Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2006), h.5.




Peraturan Otoritas Jasa Keuangan dijelaskan sebagai berikut: Pertama Usaha
Pergadaian adalah segala usaha menyangkut pemberian pinjaman dengan jaminan

barang bergerak, jasa titipan, jasa taksiran atau jasa lainnya, termasuk yang

/\ erusahaan Pergadaian
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diselenggarakan berdasarkan p

adalah perusahaan pergads
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perspektif dari figh muamalah terhadap proses gadai emas tanpa bukti

¥ Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 31/POJK.05/2016.




kepemilikan serta untuk mengetahui bagaimana proses gadai emas yang dilakukan
oleh Pegadaian Syariah Central Makassar, dengan mengangkat judul penelitian:

“PERSPEKTIF FIQH MUAMALAH TE DAP GADAI EMAS TANPA
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Makassar di Jalan Samaona no.6, Pattunuang.



D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis

a. Sebagai bahan referensi ) uan bagi masyarakat
mengenai prose : ero) Cabang
Makassar m
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c. Bagi

Dapat memberikan wawasan bagi masyarakat, khususnya masyarakat
Islam sehingga dalam kegiatan muamalah khususnya terkait dengan
gadai emas sesuai dengan figh muamalah sebagai landasannya.




A. Figh Muamalah
1. Pengertian Figh

Kata figh seg
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ditemukan melalui nalar dan istedral Mujtahid atau Fagih.*

" Sri Sudiarti, Figh Muamalah Kontemporer (Medan: Febi UIN-SU Press, 2018), h. 1.
"0 Al-Quran dan Terjemahnya. Departemen Agama Republik Indonesia, (Semarang:
CV. Toha Putra, 1989), h.341.
"' Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figh (Jakarta: Prenada Media, 2003), h.3.

9




Maros, 2018, h.128.
2005), h.67.

10

Fikih dalam bahasa Arab atau perkataan figh yang ditulis figih atau
kadang-kadang fikih setelah di Indonesiakan, artinya paham atau pengertian,
Kalau dihubungkan dengan ilmu, dalamfhibungan ini dapat juga dirumuskan
(dengan kata lain), ilmu figik ‘A'* crtugas menentukan dan

sengusin o N
d

dalam al-Qur’an

\‘\\

| tib
o

 Nurhayati, “Memahami Konsep Syariah, Fikih, Hukum dan Ushul Fikih,” STAI DDI
" Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin, Kamus Ushul lmu Fikih (Jakarta: Amzah,
" Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Bandung: Gunung Diati Press, 2002), h. 1.
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Muamalah secara harfiah berarti “pergaulan” atau hubungan antara

manusia. Dalam pengertian harfiah yang bersifat umum ini, muamalah berarti

perbuatan atau pergaulan manusia di ibadah, Muamalah merupakan

pergaulan antar sesama

falsts

dengan Al-birr dan meninggalkan kemungkaran yang merupakan ketakwaan

5 Ghufron A, Mas'adi, Figh Muamalah Kontekstual (Jakarta: PT. Rarja Grafindo

Persada, 2002), h.2.
' Al-Quran dan Terjemahnya Departemen Agama Republik Indonesia, (Semarang:
CV. Toha Putra), h.157.



dan Allah melarang manusia saling mendukung dalam berbuat kejahatan,
kebathilan dan kedholiman serta perkara-perkara yang berhubungan dengan

pelanggaran hukum menurut agama Isla
3. Pengertian Figh Muama A
Figh muamalah /, ,\ al-Sattar

-r,'lgii i
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5 | an

Figh muamalah dalam mengkaji hukum-hukum yang berkaitan dengan

aktifitas manusia khususnya aktifitas ekonomi (muamalah) dalam kehidupan

" Ghazaly, Thsan. dan Siddiq, Figh Muamalat, h.3-4.
'* Rahmat Syafe'i, Nmu Ushull Figh (Bandung: CV Pustaka Setia, 1999), h.69.
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sehari-hari tentunya tidak terlepas dari masalah pengabdiannya kepada Allah,

karena manusia merupakan hamba Allah yang diciptakan semata-mata untuk

" Al-Quran dan Terjemahnya. Departemen Agama Repupblik Indonesia, (Semarang:
CV. Toha Putra, 1989), h.862. | o

* Al-Quran dan Terjemahnya. Departemen Agama Repupblik Indonesia, (Semarang:
CV. Toha Putra, 1989), h.1084.
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Objek Kajian fikih Muamalah berisi berbagai diskusi tentang properti
(almal), hak fisik (alhuqiq), dan hukum kontrak (alagd), Pertama, hukum

harta kekayaan terdiri dari: konsep hag mdl), yang meliputi pembahasan
tentang pengertian harta, unsu A i jenis harta, konsep hak,

-~

yang meliputi pembak

1l

h
x -

\ L,

1 Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat (Jakarta: Amzah, 2010), h.3-6.
2 Al-Quran dan Terjemahmya. Departemen Agama Republik Indonesia, (Semarang:
CV. Toha Putra, 1989), h.437.

me [
berbun

Terjemahnya:




“Katakanlah: “Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-
masing”. Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar
jalannya.” (QS.17: 84).

Untuk lebih memahami kajian

maka kita akan melihat ruang
lingkup muamalah yang melipui idupan manusia schari-hari

dan hubungannya deng

AS
\ \uuui/,//

-) -’ o

J \J ﬂé“‘l.

///lmu\!\\

Tanah (almuzarah). Sewa Tanah (almukhabarah), Upah (alujrah alamal),
Prosedur Litigasi (alsyuf ah) . Dengan beberapa tema mu'ashirahmahadisah

%' Sohari Sahrani, Fikih Muamalah (Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia, 2011), h.6.
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seperti persaingan (aljialah), berbagi kekayaan (algismah), hibah (alhiibah),
pembebasan (alibra). perdamaian (alshulhu), dan masalah bunga bank.

asuransi, kredit dan tema baru lainnya.
h.-!LMuamafuhA!—Adabtp
Al Muamalah /» h pjau dari  cara

......

Distribu
barang-b .L‘_\-rw _/\-

perusahaan keuangan adalah pelanggan/pemberi pinjaman (giradh),

peminjaman barang (‘arivah), sewa (alijarah), penyimpanan barang

(wadi ah) meminjamkan vang Prinsip Dasar Figh Muamalah.
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4. Prinsip Dasar Figh Muamalah

Secara singkat, prinsip-prinsip Muamalah dijelaskan dan dirangkum

dalam Pokok-pokok dan Prinsip-prig igh Muamalah. Aturan paling

LJlama menetap:

v
4 «'\DS

.......

(1 FAT

¥ HA Djazuli, Kaidah-Kaidah Figh: Kaidah-Kaidah Hukem Islam dalam
Menyelesaikan Masalalh-Masalah yang Prakeis (Jakarta: Kencana, 2006), h.128.
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c. Larangan berbuat zalim, zalim adalah meletakkan sesuatu tidak pada

tempatnya. Dalam konteks muamalah adalah melakukan sesuatu yang

seharusnya tidak dilakukan atau piglakukan sesuatu vang terlarang dan

yang ditukar, baik barang yang ditukar sejenis ataupun tidak. Pada
dasarnya tambahan semacam ini juga bisa terjadi pada muamalah hutang

piutang atau juga yang disebut riba dain.




f. Kejujuran, jujur menjadi kunci dalam bermuamalah. Namun demikian,

kejujuran dalam bermualah khususnya dalam berbisnis menjadi suatu

Tilicar
11'- ilL-_ LL u\ .,
O

s
(MR
) . )

A
aﬁ

)

prinsip khusus memiliki dua Sturunan yakni yang diperintahkan dan yang
dilarang. Adapun yang diperintahkan terdapat tiga prinsip, yakni: pertama
objek transaksi haruslah yang halal; kedua, adanya keridhaan semua pihak




terkait; ketiga pengelolaan asset yang amanah dan jujur. Sedangkan yang
dilarang terdapat beberapa prinsip juga: pertama riba. kedua gharar; ketiga

\‘i"uu]//)

.rr f,l

///Il(“u\\\\§
I o I

Sheikh Al Basaam mendefinisikan 4/ Rahn sebagai jaminan hutang

dengan komoditas. Hal ini memungkinkan debitur untuk melunasi utangnya

** Fathurrahman Djamil, Hukum Ekonomi Islam: Sefarah Teori dan Konsep (Jakarta:
Sinar Grafika, 2013), h.153- 155,
* Sayyid Sabiq, Figih Sunnah Juz 11, T1 (Beirut, 2006), h.116.
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dengan atau dari nilai barang jika debitur tidak mampu membayar barang
tersebut..?” Definisi lain dijelaskan bahwa gadai adalah menahan sesuatu

dengan hak yang memungkinkan unidk mengambilnya sebagai pelunasan

/ A Dapat dipahami dari
piutang atau

pi \ i penguat
Képerg r"{ c*‘f D;S MUHA!’ \"\\\

hutang dengan menjadikan h

definisi di atas bahwa pan atas hutang-

......

///I'mm\\\
_I* I N\

1 S}’ﬂkh Abdullah Al Bassam Al Bassaam, Taudhih Al Ahkam Min Bulugh Al Maram,
Syﬂkﬂ Abdullah Al Bassaam cetakan kelima tahun 1423, Muhabah Al Asadi, Makkah, KEJ 4460,
5ed, {Maldmh. 2002}, h 460,
Siregar, “Mengembalikan Rahn Emas Sebagai Produk Tabaru,” IAIN
Sumatera Utara Medan, 2011, h.1.
® Al-Quran dan Terjemahnya. Departemen Agama Republik Indonesia, (Semarang:
CV. Toha Putra, 1989), h.71.




"Kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada barang
tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutag). Akan tetapi jika
Sebagian kamu mempercayai Sebagian yang lain, maka hendaklah yang
dipercayai itu menunaikan amanatmva (hutangnyva) dan hendaklah ia

bertagwa kepada Allah Rabbnyg janganlah kamu (para saksi)
menyembunyikan persaksian \ D3 yang menyembunyikan
persaksian maka sesung /

vang berdosa hatinya;
dan Allah mengetahui \ : 283)
4

. F-gjj alanan™,

mempertentangkan kebolehannya dan dasar hukumnya. Mereka juga

menyatakan bahwa akad rahn dapat dilaksanakan dengan alasan bahwa

0 Al Bukhori, Kumpulan Hadits Shahih Bukhari Muslim Terjemahan Kitab Al Lu'twAl

luly Wal Marjan (Jakarta: Insan Kamil, 2020), h.2513.




Murtahin sah secara hukum, serta dapat dilakukan dalam keadaan tertentu,

karena tidak semua agunan dapat langsung dimiliki atau dikuasai oleh

transaksi baik dalam be al beli, sewa-menyewsa, maupun yang

semacamnya mempersyaratkan rukun dan syarat sah termasuk dalam

' Muhammad Sholekul Hadi, Pegadaian Syariah (Jakarta: Salemba Diniyah, 2003),
h.52. _

2 Abu Abdullah Muhammad Bin Ismail Al-Bukhori, Ensiklopedia Hadits, Shahi al-
Bukhori Terjemahan Masyhar dan Muhammad Suhadi (Jakarta: Almahira, 2011), h.2512.

-
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transaksi gadai. Begitu pula hak dan kewajiban bagi pihak-pihak yang
melakukan transaksi gadai. Tidak akan absah suatu akad tanpa adanya unsur-

unsur yg sebagai rukun dan kondis lertentu. Adapun rukun gadai

merupakan: pertama orang T mpakan 2 orang vg
berakad (rahin) & j s harta gadai

menjadi agunan (UAn

\

Wnya suz

(minuman keras) adalah haram, karena barang yang digadaikan itu harus
berupa harta. Demikian pula barangnya harus utuh, bebas hutang, barang

1 Abdurrahman Al-Jazairi, Figh ‘Ala Madzahibul Arba’ah Juz 11, (Beirut, Libanon:
Darul Thya At-Turats Al-Arabi, 1993), h.320. _ _ o
 Syafe'i Rahmat, Figh Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2004), h.164.
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dagangan atau pinjaman, barang pusaka, dan tidak rentan terhadap
kerusakan. Keadaan Sighat (Lafazh)

c. ljab Kabul, harus jelas dan dapaf dimengerti oleh para pihak yang

mengadakan kontrak. Ulag bahwa Sighat Gadai

\.A boleh ditmpkan
di masa d lian. Untuk

. / \

tidak boleh dikaitk

menerima barang gadai (murtahin) Akad adalah menghubungkan kehendak
satu pihak dengan pihak lain dalam suatu bentuk yang menyebabkan adanya

kewajiban untuk melakukan suatu hal, contohnya adalah akad rahn otomatis
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jadi milik pihak yang menerima gadai (pihak yang memberi pinjaman)
sebagai pengganti piutangnya. Dengan kata lain fungsi rahn di tangan
murtahin (pemberi utang) hanya berfug

cha i i janﬂﬂﬂﬂ hlltﬂﬂg dari rakin

ctap milik orang yang

""""""

daman, B

------

//YO/'\%}‘ ,,
RN
///’ RN
o

dalam hal transaksi pegadaian real estate yang bertujuan untuk

% Ancarya, Akad dan Produk Bank Syariah (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008),
h.27.

* Ahmad Rodoni, fnvestasi Svariah (Jakarta: Lembaga Penelitian UIN, 2009), h.191

7 zainuddin Ali, Hukum Gadai Svariah (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), h.23.
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memperoleh uang tunai yang dialokasikan kepada konsumen. Dengan
kata lain pihak pegadaian (nasabah) dibebankan dalam bentuk
upah/komisi dari pegadaian. Schag

yang bersangkutan tidak

biaya apapun selain biaya

b) Akad M \ beri gadai

T~ '\’I\S MUHA@ .

s
© WKASs !

11

N Ali Y

Nl
\}‘..Q.: tir >’ v //r/

administrasi.

ikatan antara dua pihak atau lebih yang disponsori oleh Pegadaian

Syariah, pembagian keuntungan (loss sharing), kontribusi, pembagian
kepemilikan, dan pembagian resiko dalam usaha. dia.Para ulama




berselisih pendapat dalam masalah Al Rahn yaitu serah terima barang

langsung ketika transaksi ataukah setelah serah terima barang

L., sl #ye 3
dia g (A jb dalam ayat ini Allah menetapkannya sebagai Al Rahn

* Tahqiq Ibnu Qudamah, Abdullah Abdul Muhsin Alturki, dan Muhammad Alhulwu,
Al Mughni (Kairo, Mesir: Hajar, 1412 H.), h.446. ' '
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sebelum dipegang (serah terimakan). Al Rahn adalah akad transaksi yang

mengharuskan adanya serah terima sehingga juga menjadi  wajib

sebelumnya seperti jual beli. A
Benda gadai terkadang m / idak dapat dipindahkan
misalnya rumah da \

mengosongkann

/7
-~ 1&3

//Z‘} :‘“i‘;;‘;{\\'

* Anshori dan Abdul Ghofur, Gadai Syariah di Indonesia, Konsep, Implementasi, dan
Institionalisasi, (Y ogyakarta: Gajah Mada University Press, 2006}, h.45,

Al Bassaam, Taudhih Al Ahkam Min Bulugh Al Maram, Syveikh Abdullah Al Bassaam
cetakan kelima tahun 1423, Makiabah Al Asadi, Makkah, KSA 4/460, h.462-477.
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‘a. Pemegang barang gadai
Barang gadai tersebut berada di tangan Murtahin selama masa perjanjian

gadai tersebut. sehagaimana firmandAllah dalam surah Al-Bagarah ayat

Goadaikan
&N 'i\

oo o

AT
34

\

e

A Al-Quran dan Terjemahnya. Departemen Agama Repupblik Indonesia, (Semarang:
CV. Toha Putra. 1989), h.71, -
2 M.S Al Abani, Shahi Sunah Tirmidsi (Seleksi Hadits Shahih dari Kitab Sunah

Tirmidzi) (Jakarta: Pustaka Azzam, 2006), h.253.
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digunakan untuk minum susu.Hal ini didasarkan pada sabda Rasulullah
SAW :

“Hewan yang dil
hewan) dimi

g dan susu (dari

ib bagi yang
i dits Shohih

{88 Ll 855 sl 5 Gk 6 RSt 5155 605 56 5 05 54l
/.b‘

Terjemahanya: / \
,

riwayatAdel -/
= Wb - B
\\§\\ i« !

i
~\
A
S e®

\
.%\

apang roanal §
nafkah”. (HR Al Bukhori No. 2512).%

4 tmam At-Tirmidzi, Shahih Sunan Tirmidzi (Pustaka Azzam, 2011), h.1245.
W Al-Bukhori, Ensiklopedia Hadits, Shahi al-Bukhori Terjemahan Masyhar dan
Muhammad Suhadi, h.1245.




C. Pengadaian Syariah
1. Sejarah Pegadaian

Pegadaian merupakan lembaga pefkeeditan dengan sistem simpanan,

»

L

= L T =1,
w] FARELR) o p=t

- :.'u
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Leguny \\
[} 1 Cdr L

jengan perseujuan pemerioiah  sctempat. Namu
- RS\
| . )/ "Ii \

tanggal 12 maret 1901. Selanjutnya pada tanggal 1 April 1901 didirikan
pegadaian pertama di Sukabumi (Jawa Barat), I4sekaligus ini merupakan

awal berdirinya pegadaian di Indonesia, serta menjadi hari ulang tahun
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pegadaian. Dalam perjalanannya pegadaian mengalami beberapa kali

perubahan status, yaitu sebagai Perusahaan Negara (PN) sejak 1 Januari 1961

syariah merupakan peluang pasar baru bagi pegadaian yang masih
menggunakan sistem tradisional yaitu sistem bunga. Pegadaian Non Bank
melakukan studi banding untuk mengkaji kemungkinan pendirian Pegadaian




A. Desain Penelitian

1. Jenis Penelitian
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Hukum Islam terhadap proses gadai emas tanpa bukti kepemilikan di Pegadaian
Syariah Central Makassar dan proses gadai emas di Pegadaian Syariah Central

Makassar.

35




36

D. Sumber Data

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

I. Bahan hukum primer mes A\ utama, scbagai
bﬂhﬂﬂhﬂkﬂm :/s"/ ha

mempunyai oo

52016

........

1. Penulis melakukan observasi langsung untuk memperoleh intormasi dan
data yang diperlukan untuk melengkapi informasi tersebut

2. Melakukan proses Q & A atau wawancara dengan pihak-pihak yang
mungkin diperlukan untuk memperoleh informasi tentang masalah yang




e

sedang diselidiki. Berdasarkan penelitian kualitatif, perangkat atau alat
penelitiannya adalah peneliti itu sendiri. sehingga peneliti scbagai

perangkat perlu memverifikasi seberapabesar keinginan peneliti kualitatif

\\i

\‘ ",
-"\3\ y /,//r‘/l“'

merasakannya, menyelaminya berdasarkan pengetahuan kita.

3. Peneliti sebagai instrumen dapat segera menganalisis data yang diperoleh.
la dapat menafsirkannya, melahirkan hipotesis yang timbul seketika.




Hanya manusia sebagai instrument dapat mengambil kesimpulan

berdasarkan data yang dikumpulkan pada suatu saat dan menggunakan

G. Teknik An:

Teknik analisis data adalah proses pengumpulan data secara sistematis

vang dilakukan peneliti untuk menarik kesimpulan. Dari semua data yang
diperoleh dari lapangan selama penelitian, penulis menggunakan analisis
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kualitatif untuk menganalisis dan menjelaskan situasi dan fenomena yang
sedang terjadi. Dalam hal ini penulis menganalisis proses gadai emas di

Pegadaian Syariah Makassar Pusat d ihat dari Figh Muamarah apakah
sudah memenuhi svarat gadai : jatur dalam Fatwa MUI
Nomor 25/DSNMUL/ aya 3 02 tentang Rahn
dan Fatwa MUI Noma jar.

Ti

A A
4
| 3
4
®
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f

HM .

kete

Kesimpulan juga ditinjau selama penelitian. Selama studi, kesimpulan
divalidasi dengan memikirkan kembali selama penulisan, tinjauan

¥ Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, kualitatif dan
R&D. (Bandung: CV. Alfabeta, 2010), h.337.




antar-subjektif, dan upaya ekstensif untuk menempatkan salinan hasil

dalam kumpulan data lain.




BAB IV

'HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Pegadain Syari

1. Sejarah Pegadaian Sy

e

’ //f,,vm JO}AJ.\\*\\
’» NN

Hak Tanggungan.
3) Pencegahan praktck-praktck perbudakan, pegadaian ilegal dan
pinjaman yang tidak tepat lainnya.

41
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4) Menggunakan gadai tanpa bunga dalam gadai Syaniah memihiki efek
jaring pengaman sosial, karena orang-orang yang mendesak dan
membutuhkan tidak lagi terobisesi dengan pinjaman/pembiayaan

5) Bantuan unt /\. ariah Mudah,

b. Manfaat P /

tanpa bunga.

‘.
f,'
LY

******

1) Membantu program pemerintah meiningkatkan kesejahteraan rakyat
khususnya golongan menengah ke bawah dengan memberikan solusi




keuangan yang terbaik melalui penyaluran pinjaman skala mikro.
kecil Dan menengah atas dasar hukum gadai.
2) Memberikan manfaat kep: kepentingan  dan

melaksanakan tata kelg A secara konsisten.

N

Qe

7 ka wJ

//lluru\\\\\

b. Nilai Moral Tinggi
a) Taat beribadah
b) Jujur dan berpikir positif




¢. Terampil
a) Kompeten dibidangnya
b) Selalu mengembangkan diri
d. Adi Layanan :

a) Peka dan Cg

v
¢
’
L]

a) Setiap manajer cabang bertanggung jawab langsung atas Kinerja

bisnisnya kepada manajer regional.
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b) Setiap manajer regional bertanggung jawab langsung kepada chief
executive officer dalam melaksanakan tugasnya. Presiden dan CEO
didukung oleh Direktur yang si@mbantu Direktur Utama dalam

menjalankan tugasnya seha

imn[///

‘\\ Wi,

v
¢
’
T

15 ..,_...g,.-.:r:.'v-ﬂ"—ﬂ'\'.'r‘..E an
Syariah Nasional, otoritas tertinggi untuk mempublikasikan produk dan
layanan. ada. Ini adalah Fatwa. Fungsi dan kewajiban Dewan Pemeriksa

Syariah (DPS) meliputi, namun tidak terbatas pada:




a. Sebagai penasehat dan pemberi saran kepada Dircksi, pimpinan unit
usaha syariah dan Pimpinan kantor cabang syariah mengenai hal-hal

yang berkaitan dengan aspek syarig

dengan Dewan Syariah

b. Sebagai perantara antara 4‘A
Nasional (DSN / \»

\\\1‘11 ”:[/’/
m.‘,\ har
\\ ?"b:1 // ‘ég‘/?

‘fv'

,}114‘ J‘w

//(/!luu l\\\\& o

mengintégrast atan uni

schingga membentuk sinergi menguntungkan perusahaan.
Fungsi Pimpinan Wilayah dalam pembinaan Unit Layanan Gadai Syariah

adalah bertanggung jawab dari mulai merintis pembukaan Kantor Cabang
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Unit Layanan Gadai Syariah, pembinaan operasional seharihari maupun
penanganan administrasi keuangan seluruh Kantor Cabang Gadai Syariah

diwilayah masingmasing.Fungsi ManajefBinit Layanan Gadai Syariah Pusat

adalah: A
a) Sebagai ketua teka T 1

manajer Pusat Jasa Simpanan Syariah. satuan. Dalam menjalankan
fungsi di atas, Pemimpin Cabang akan mengkoordinasikan kegiatan




peminjaman sesuai dengan prinsip atau akad Larn (sumpah syariah),
ljaro (sewa lokasi) untuk penyimpanan barang jaminan.

2) SM Pimpinan Cabang yang pdémbantu kelancaran cabang Unit

Layanan Simpanan Sy3
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d) Pengelolah Agunan  : A. Anissya




Pegadaian Syariah Central Makassar adalah Cabang yang dipimpin oleh
Pimpinan Cabang yang mempunyai beberapa staf yaitu Penaksir, Kasir Unit
Pengolola Cabang, Penjaga atau Penyimpan, Barang Jaminan dan keamanan.

Pegadaian Syariah CentralMakas ..A 4} Uit Layanan Syariah yaitu

Unit Layanan Syaris k& operasional. Pegadaian

< Pimpinan Cabang

Pimpinan cabang mempunyai tugas-tugas sebagai berikut:
= Mengurus neraca kerja anggota dari acuan yg sudah ditetapkan
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* Merencanakan.mengorganisasikan,menyelenggarakan.mengendalikano
perasional rahn, bisnis, pembagian-pembagian tugas, penatausahaan
barang agunan bermasalah (taksi 1, rusak, & palsu), mengawasi
barang agunan, pengelol _ i & pelelangan
konsumen, dan

= Mengkoor

. 4

4
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«* Penaksir Barang Jaminan
Penaksir barang jaminan dibedakan menjadi dua bagian yaitu :

* Penaksir Muda

ir aleh penaksir mud
\\\\“il’ll’,///

D
3 \\"”'lt:f'/ 5
o K
P S
an 3 b

o

dengan misinya difokuskan untuk masyarakat menengah ke bawah. Adapun
produk gadai syariah antara lain adalah: |
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a. Rahn
Pinjaman yang mudah dan praktis untuk memenuhi kebutuhan dengan

sistem gadai sesua syariah dengan bg jaminan berupa emas. perhiasan
berlian, elektronik. dan kenda
b, Arrum Haji

prei haji ke

2 6,(«!5»3 MUH/,!&/;-\
/ a“? \‘\P‘KAS&%?

v b
\‘{\\\unn[///
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merupakan jenis investasi yang nilanya stabil, likuid, dan aman secara rill.
Mulia (Murabahah Logam Mulia Untuk Investasi Abadi) adalah penjualan

logam mulia oleh pegadaian kepada masyarakat secara tunai, dan agunan




dengan jangka waktu fleksibel. Akad Murabahh Logam Mulia untuk

Investasi adalah persetujuan atau kesepakatan yang dibuat bersama antara

pegadaian dan nasabah atas sejumlaff pembelian Logam Mulia disertai

‘‘‘‘‘‘

7
‘

* Penitipan barang berupa sewa (ljarah), Pegadaian Syariah jua
mendapat titipan barang berdasarkan rakyat berupa surat-surat
berharga misalnya sertifikat tanah, ijazah, motor. Fasilitas ini




diberikan bagi mercka yg ingin melakukan bepergian jauh pada saat

yg relative usang  atau lantaran penyimpanan pada tempat tinggal

melakukan gadai tidak memiliki bukti kepemilikkan dengan alasan rusak atau
hilang. Sedangkan dari pihak pegadaian merasa sungkan untuk meminta
‘bukti kepemilikan barang (emas) dari nasabah (rahin) dan akan kehilangan




potensi pendapatan yang diperoleh jika nasabah memutuskan untuk tidak jadi
menggadai hanya karena tidak membawa bukti kepemilikkan barang (emas).

o

3

sendiri. dalam menggunakan dan memanfaatkan barang orang lain hanya

diperbolehkan dengan cara 'ariyah (pinjaman) atau wadi'ah (titipan) atau




ijarah (menyewa) atau akad lain yang memiliki arti peminjam dan orang yang

dipinjam saling ridha **

Hal ini sesudai dengan Al-quran h An Nisaa: 29 vang berbunyi

% Mustofa Dieb Al-Bigha, Figh Islam Lengkap dan Praktis. Terjemah.
Ahmad Sunarto (Surabaya: Intan Amana, 1424), 261.
47 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya.
* Al Bukhori. Kumpulan Hadits Shahih Bukhari Muslim Terjemahan
Kitab Al Lu'lwAl lulu Wal Marjan (Jakarta: Insan Kamil, 2020).
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Islam mensyariatkan peraturan-peraturan mengenai muamalah seperti
jual beli. sewa-menyewa, gadai menggadai, dan sebagainya. serta melarang

penipuan, riba dan mewajibkan kepada of@ng yang merusak barang orang lain

uniuk membayarnya, harta y /\ anak yang di bawah
tanggungannya, b: ’/ \ nya sekalipun
eTUR / \ dibolehkan

%

%ﬂim(\\\\
S [
=i

d) barang jaminan atau agunan (marhun) memiliki syarat antara lain :
¢) marhun itu boleh dijual dan nilainya seimbang dengan marhun bih,

f) marhun itu bernilai harta dan boleh dimanfaatkan (halal).
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g) marhun itu jelas dan tertentu.
h) marhun itu milik sah rahin.

i) marhun itu tidak terkait denganf@rang lain.

1) marhun itu m an tidak bertebaran dalam

A S| | )
\\\\\mnni///

WY

y/! ;::i: \:\\

Ekonisia FE- UL, ZDG"E} h.165. _ _ _ _

%0 Nasrun Haroen. Figh Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000),
h.250.

St Adrian Sutedi, Hukum Perizinan dalam Sektor Pelayanan Publik
(Jakarta: Sinar Gralika, 2010), h.156.

52 Abdul Ghofur Anshori, Hukum dan Praktek Perwakilan (Yogyakarta:
Nuansa Askara, 2005), h.125.
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Hal ini agar tidak ada keraguan atau subhat (sesuatu yang diragukan halal
haramnya). Sebagaimana Rasulullah Nabi Muhammad SAW dalam Shahih

Bukhari bersabda menjauhkan diri dazifSyubhat sama dengan memelihara

agama |slam dan kehorma ingatkan umatnya agar
berhati-hati dengan ir pada sesuatu
yang haram.
b 4
¥
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izin pe

Berdasarkan hal tersebut di atas maka dapat disimpulkan bahwa gadai
emas tanpa bukti kepemiikkan pada Pegadaian Syariah Makassar tidak sesuai

dengan syariat Islam karena tidak memenuhi rukun dan syarat gadai,




khususnya mengenai syarat barang yang digadaikan tidak terpenuhi sehingga

dapat menimbulkan cela bagi nasabah menggadaikan barang curian atau

barang milik orang lain tanpa seizin yang

C. Proses Gadai Emas (Rahn) Di /\ entral Makassar

/ \- atau akad yang

Gadai dalam Islag

.4|1
\L1L n[
\ A\ \! //‘; "Il
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e
<
v []e /
.
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Dari hasil wawancara dengan Ibu Ikamilah selaku Pimpinan di Pegadaian
Syariah Central Makassar, menyatakan bahwa di Pegadaian Syariah Central
Makassar syarat agar bisa menggadai sangat mudah cukup dengan membawa




KTP/SIM dan barang yang akan digadai. Tanpa bukti identitas diri berupa
KTP atau SIM maka transaksi gadai tidak akan diproses. Berkenaan dengan
barang yang akan digadai untuk gadaidas (rahn) tidak diwajibkan bagi
nasabah membawa bukti kep ,.0A’:.,

.~ u\‘ ",.; 4/ .L :

A LI i §
Q\ N b’\.\“‘l “,"u,\b\‘-- o//
\ 't§ ‘.s l,‘ / /
1 =) .: e® -~ '—_ -

3% Wawancara lbu Ikamila Pimpinan Pegadaian Syariah Central
Makassar, 6 Januari2022 _ )

% Wawancara Nur Rahmi Javati Penaksir Pegadaian Syariah Central
Makassar, 6 Januari 2022,
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Gambar 1.2 Tahapan Gadai Emas (Rahn) pada Pegadaian Syariah Central

Makassar
Rahin Penaksir ' Kasir Pengelolah
Marhun
Datang
Isi FPP 4
L \ A .
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>
-
Sum
<
el
<
®
a. R p
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b. Rahin  mengisi  Formulir  Permintaan  Pinjaman (FPP) dan

menandatanganinya




¢. Penaksiran dilakukan oleh penaksir dengan menguji dan meneliti emasnya.
Langkah-langkah penaksiran sebagai berikut:
* Emas digosok dengan batu uji

= Ditetesi air uji

= Ditimbang
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sesungguhnya mempunyai perbedaan, namun dalam teknis pelaksanaannya
nasabah tidak perlu mengadakan akad dua kali. Sebab, satu lembar SBR yang
ditandatangani oleh nasabah sudah mencakup akad- akad tersebut. Penjelasan




rinci mengenai akad yang dimaksud, tertera pada lembar belakang SBR

{Surat Bukti Rahn). sehingga dengan demikian setiap nasabah (rahin) dapat
melihat dan memahaminya.

Konstruksi akad atau perjag ariah Central Makassar

Gambay 1.3 Kons \

dapat digambarkan sa

Sa-ill

r o sj (AL S W

FTREE
ras” gu'y \\ \

Permohonan akad qardh untuk produk gadai emas pegadaian syariah
tidak dilakukan secara tertulis. Dengan kata lain, akad Qardh disepakati
dengan akad lisan. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Bapak
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Ikamira, Kepala Pusat Pegadaian Syariah Makassar, Dia menyatakan: Akad
‘gardh di Pegadaian Syariah Makassar tidak tercantum dalam akad. Namun

dijelaskan dan dilaksanakan secara li

Kontrak gard digunakan se

pinjaman kepada rahi
syariah pada
akad g

tagihan
pihak pe
Jjangka waktu tertentu.

pegadaian dengan nasabah,
urtahin memberikan

dern, hipotek

. Namun,

ag




b.Akad Rahn
Melalui akad rahn, rehin mendapatkan pinjaman uung tunai dengan
milikinya kepada Murtahin.

a di tempat vang telah

D 120,050,000 - 100.000.000 93%

D1 100.050.000 — 200.000.000 93%

D2 200.050,000 — 300.000.000 93%




D3 300.050.000 — 400.000.000 93%
D4 400.050.000 — 500.000.000 93%
D5 500.050.000 - 750.000. ' 93%
D6 750. 050,000 — 1. H/ \ 93%
D7 1004 /

Sumber: Pegadaian S Cent

N
st ke
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fasilitas pinjaman . Pegadaian Syariah Central Makassar membebankan upah

(Ujrah, biaya) untuk penyimpanan/penyimpanan dan pemeliharaan emas
berdasarkan akad (layanan) ljarah. Oleh karena itu, gadai emas adalah akad




rangkap (uqud murakkabah, akad ganda) yang menggabungkan akad Belajar
dan Thara.

Akad [jarah termasuk biaya yang b

sewa tempal penyimpanan Ma /
Murthahin. dalam hal i

s ditanggung Rahin, yaitu biaya

A‘ t menguntungkan bagi
\ eah. Pegadaian

¢\ alb
\\\\‘“l i/,

\_\\‘_.

Pegadaian Syariah Makassar.




Dalam melaksanakan ljarah, selalu perhatikan ketentuan yang dapat
menjamin pelaksanaannya agar tidak merugikan pihak manapun. Akad ljarah
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Dengan memperhatikan penggabungan dari Al-Thara, kami menyediakan
implementasi dari Pegadaian Syariah, sechingga masing-masing pihak adalah

pegadaian (rahin) dan pelanggan sebagailpenyewa (ajir). pegadaian sebagai

debitur, pengakuisisi agunan (m it iki dua sifat sekaligus
‘i

sebagai pemilik jase 2 atwa mengenai
e N
pembiayaan dengdn ra - i d hipotek.
pembelis n‘-"{ ‘f\ h.s M UH.A/..W \"\ )
e Ly,
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simpan dengan kelipatan sepuluh hari dihitung sejak pinjaman rahn
sampai dengan tanggal melunasi pinjaman. 1 hari dihitung 10 hari atau
dapat dihitung menurut satuan terkecil.




b. Tarif dihitung berdasarkan volume atau nilai barang. Rahin dapat

melunasi sebelum jatuh tempo.

rhadap M ,.
iy,

Aran © LEL |
‘k : \ w ------ f‘_‘;’,.r W

” sl (‘/ /

DI 100.050.000 — 200.000.000 0.64%

D2 200.050.000 — 300.000.000 0.64%

D3 300.050.000 — 400.000.000 0.64%




72

D4 400.050.000 - 500.000.000 0,64%

D5 500.050.000 — 750.000.000 0.,64%

D6 750.050.000 - 1.000.000.00! 0,64%

v
¢
’
L]

1.021.900. Tambahan Rp. 21.900 sebagai pendapatan yang diperoleh
pegadaian syariah dari biaya sewa tempat. Jika jatuh tempo 2 bulan, atau 60

hari, maka nasabah membayar biaya sewa kepada pegadaian syariah sebesar




= Rp.7.300 x 6 ( 60 hari : jasa per 10 hari) = Rp. 43.800. Maka utang

pinjaman yang harus dibayarkan oleh nasabah sebesar = Rp. 1.000.000 +

43.800 = Rp.1.043.800. Tambahan Rp.43.800 tersebut untuk biaya sewa

tempat vang dimasukkan sebagai vepadaian syariah. Dari

simulasi tersebut -// iiah Gentral Makassar
dengan penentuan \ nan. Akan

'lnl" \
strasi dan ranst Viar
///,,J AN
/L c:n% ‘\\\

C3 15.050.000 — 20.000.000 100.000 1000

D 20.050.000 — 100.000.000 125.000 1000
DI 100.050.000 — 200.000.000 125.000 1500

D2 200.050.000 — 300.000.000 125.000 1500
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D3 300.050.000 — 400.000.000 125.000 1500

D4 400.050.000 — 500.000.000 125.000 1500

D5 S00.050.000 — 750.0600.000 125.000 1500

D6 750.050.000 — 1.000.000.004 /\ 5.000 1500

D7 1.000.050.000 ke / \ 1500
Sumber: Pegadaian Syaria

Dari tabel te (/ MU \4_
~ UL
7/ ((,Q‘ \\N\ADS 4) ‘Vo/

\\\‘\“l h//

g e ———
~addh L1

premi asuransi Rp.1500.-. Biaya administrasi dan premi asuransi dibebankan
di awal kepada nasabah saat permintaan pinjaman telah disetujui pihak
Pegadaian Syariah Central Makassar.
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Pendapatan Pegadaian Syariah Central Makassar berasal dari biaya sewa
kamar, biaya administrasi, premi asuransi, serta keterlambatan angsuran
nasabah. Jika keterlambatan hingga 10 M@k, Anda akan didenda. Besaran

denda tergantung besarannya. da ,A n, jika keterlambatannya
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jadwal angsuran yang disepakati, pembayaran itu juga bisa dilakukan secara
langsung oleh nasabah ke Pegadaian Syariah dan bisa juga memberi kuasa

pada orang lain”. Ketika ada nasabah yang tidak membayar kewaj iban setelah




jatuh tempo maka pihak Pegadaian akan menagih, misalnya lewat via telepon,
karena biasanya ada juga nasabah itu lupa dengan jadwal angsuran dengan

adanya kesibukan mereka.
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Prosedur pelunasan pada pegadaian syariah pasar sentral dapat dilihat
pada gambar berikut ini :

Gambar 1.3 Prosedur Pelunasan Pinjamapdpada Pegadaian Syariah Central
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b. Kasir mengecek dan menghitung toial dari pelunasan yang harus

dibayarkan oleh nasabah, selanjutnya nasabah menyerahkan uang




pelunasan kepada kasir. selanjutnya kasir memproses pelunasan tersebut,

serta mencetak struk pembayaran, struk tersebut diserahkan ke rahin

sebagai bukti pelunasan

¢. Petugas gadai pun menga \ ng diberikan kepada
nasabah pada ¢ udian petugas
mencocok /

h tersebut
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pelanggan tidak dapat membayar atau memperpanjang jangka waktu. Lelang

agunan yang tidak dapat ditebus diadakan untuk menutupi biaya dan modal

yang dikeluarkan oleh pegadaian. Ada dua jenis lelang di Pegadaian Sentral




Syariah: lelang eksekutif dan lelang sukarela. Penyitaan biasanya merupakan
pelelangan terbatas waktu yang diadakan sebulan sekali di pegadaian itu

sendiri. Lelang sukarela atau umum. di &8 lain, adalah pembelian barang-

barang pegadaian yang tidak ditg A‘\: untuk umum di luar
/ gmpefingatkan nasabah

jangka waktu penyitaan ls

. N

sabah dilelang,
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B. SARAN

mewajibkan nasabah padai untuk memberikdmybukti kepemilikan barang gadai

sesuai dengan rukun dan syarat gadai A wubulkan kecurigaan atau
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